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Abstract 

Papaya plant (Carica papaya L.) is one of plant that contains antibacterial 

substance. Raw papaya fruit has active substance such as enzyme papain, 

flavonoids, lectins, saponin and polyohenols which proved to effective in 

inhibiting and bactericid gram-positive bacteria and gram-negative bacteria. The 

aim of this study to assess the antibacterial effect of ethanol extract of raw papaya 

fruit (Carica papaya L.) againts Enterococcus faecalis bacteria. The design of this 

study was pure laboratory experimental, this study uses ethanol extract of raw 

papaya fruit (Carica papaya L.) as material test with concentration (100%, 50%, 

25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, dan 0,2%) and bacteria test 

were Enterococcus faecalis. Antibacterial test used liquid dilution and agar 

dilution method. The antibacterial effect of ethanol extract of raww papaya fruit 

(Carica papaya L.) againts Enterococcus faecalis bacteria can be seen by assesing 

the minimal inhibitory concentration (MIC) and minimal bactericidal 

concentration (MBC). The ethanol extract of raw papaya fruit has MIC at 1,56% 

concentration but for MBC, until 100% concentration has no MBC yet. The 

conclusion was ethanol extract of raw papaya fruit (Carica papaya L.) has 

antibacterial effect againts Enterococcus faecalis bacteria. 

Key words: Enterococcus faecalis, raw papaya fruit (Carica papaya L.), papain 

enzyme, MIC, MBC 
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Abstrak 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai zat antibakteri. Buah pepaya muda mempunyai zat aktif seperti enzim 

papain, flavonoid, lektin, saponin dan polifenol yang terbukti efektif dalam 

menghambat dan membunuh bakteri gram positif dan gram negatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh daya antibakteri ekstrak etanol buah pepaya 

muda (Carica papaya L.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Desain 

penelitian ini adalah eksperimental laboratorium murni. Penelitian ini 

menggunakan ekstrak etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) sebagai 

bahan uji dengan konsentrasi (100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 

0,78%, 0,39%, dan 0,2%) dan bakteri uji yang digunakan adalah Enterococcus 

faecalis. Uji daya antibakteri dengan menggunakan metode dilusi cair dan dilusi 

padat. Daya antibakteri ekstrak etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) 

terhadap bakteri Enterococcus faecalis dapat dilihat dengan menilai Kadar 

Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh minimal (KBM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) 

memiliki KHM pada konsentrasi 1,56%  tetapi KBM sampai dengan konsentrasi 

100% belum memiliki daya bunuh minimal. Kesimpulan dari penelitiaan ini 

adalah ekstrak etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) mempunyai 

pengaruh daya antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 

Kata Kunci : Enterococcus faecalis, buah pepaya muda (Carica papaya L.),  

Enzim papain, KHM, KBM 
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PENDAHULUAN 

Kegagalan perawatan saluran 

akar banyak sekali dijumpai 

dimasnyarakat khusnya Indonesia, 

penyebabnya dapat ditentukan 

banyak faktor antara lain faktor host, 

preparasi, mikroorganisme dan lain-

lain. Akan tetapi tidak diragukan lagi 

bahwa yang menjadi faktor utama 

adalah infeksi mikroorganisme yang 

persisten didalam sistem saluran akar 

atau area periradikuler. 

Mikroorganisme utama yang menjadi 

penyebab lesi periradikuler pesisten 

setelah perawatan saluran akar  

adalah Enterococcus faecalis, yang 

merupakan mikroorganisme utama 

yang persisten pada kanal yang tidak 

dirawat
21

. Oleh karena itu bakteri 

Enterococcus faecalis menjadi salah 

satu target utama dalam 

meminimalisir kemungkinan 

terjadinya kegagalan perawatan 

saluran akar. 

Pemanfaatan bahan alami 

yang  sangat melimpah di Indonesia 

sebagai bahan baku yang digunakan 

dalam bidang kedokteran gigi masih 

sangat terbatas. Buah pepaya muda 

(Carica papaya L.) merupakan salah 

satu bahan alami yang mengandung 

enzim papain yang sebagai 

komponen kimia yang memiliki daya 

antibakteri
8
. Kandungan lain pepaya 

adalah lektin, saponin, polifenol dan 

flavonoid yang memiliki efek 

antibakteri
16

. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, perlu dan penting dilakukan 

penelitian mengenai ekstrak etanol 

buah pepaya muda (Carica papaya 

L.) untuk mengetahui lebih jauh daya 

antibakteri dari senyawa zat aktif 

didalam menghambat dan 

membunuh bakteri Enterococcus 

faecalis. 

 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian ini adalah 

eksperimental laboratoris murni. 

Variabel pengaruh : konsentrasi 

ekstrak etanol buah pepaya muda 

(Carica papaya L.). Variabel 

terpengaruh : Kadar Hambat 

Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh 

Minimal (KBM) bakteri 

Enterococcus faecalis, waktu 

inkubasi 18-24 jam, suhu inkubasi 

37
0
 C, jenis media kultur bakteri 

Mueller Hinton Agar, jenis media 

pembiakan adalah BHI, penyari 

digunakan etanol, konsentrasi 

suspensi kuman 10
6
 CFU/ml, suhu 

pengeraman dan lama pengeraman 

24 jam. 

Uji daya antibakteri dengan 

menentukan Kadar hambat minimal 

(KHM) dan Kadar Bunuh Minimal 

(KBM) dengan metode dilusi. Bahan 

uji dalam penelitian ini adalah 

ekstrak etanol buah pepaya muda 

(Carica papaya L.) dan bakteri uji 

menggunakan Enterococcus faecalis. 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Penelitian dan 

Pengujian Terpadu Universitas 

Gadjah  Mada untuk pembuatan 

ekstrak etanol buah pepaya muda 

(Carica papaya L.) dengan metode 
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maserasi. Identifikasi dan 

determinasi buah pepaya muda 

dilakukan di Bagian Taksonomi 

Tumbuhan Fakultas Ilmu Biologi 

Universita Gadjah Mada. Penyiapan 

inokulum bakteri uji dan pelaksanaan 

uji daya antibakteri dilakukan di 

Balai laboratorium kesehatan 

Yogyakarta. 

Pada pembuatan ekstrak ini 

menggunakan pelarut etanol dengan 

metode maserasi. Maserasi 

merupakan suatu metode ekstrak 

yang menggunakan serbuk simplisia 

didalam cairan penyari. Pembuatan 

ekstrak etanol buah pepaya muda : 

buah pepaya muda dicuci bersih 

dengan air, lalu dipotong agak tipis 

lalu dikeringkan dalam oven pada 

temperatur 60
0
 C selama lima hari, 

kemudian dibuat serbuk dengan cara 

ditumbuk dengan mortar atau 

menggunakan blender. Setelah 

menjadi serbuk, kemudian 

dimaserasi selama 24 jam 

menggunakan etanol 70%. Hasil 

yang diperoleh kemudian disaring 

dengan corong Bucher. Filtrat I 

diuapkan menggunakan pelarut yang 

sama. Filtrat disaring dan didapatkan 

filtrat ke II. Filtrat I dan II dicampur 

lalu diuapkan pada suhu 60
0
C-70

0
C 

hingga diperoleh ekstrak kental 

100%. Kemudian ekstrak tersebut 

diencerkan sesuai konsentrasi yang 

ditentukan mulai dari  100%, 50%, 

25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 

0,78%, 0,39%, dan  yang terakhir 

0,2% menggunakan aquades steril. 

Penyiapan inokulum bakteri 

Enterococcus faecalis dengan 

disubkultur dalam lempeng agar TSA 

selama 24 jam pada suhu 37
0
C. 

Kemudian dibuat suspensi bakteri 

dengan cara suspensi dalam larutan 

NaCl fisiologis steril sampai 

kekeruhan sama dengan suspensi 

larutan standar Brown III yang 

diidentifikasikan dengan konsentrasi 

bakteri sebsar 10
8
 CFU/ml. 

Uji daya antibakteri dengan 

menentukan Kadar Hambat Minimal 

(KHM) dan Kadar Bunuh minimal 

(KBM) ekstrak buah pepaya muda 

dengan metode pengenceran sesuai 

konsentrasi. Pembacaan KHM 

ditentukan dengan melihat kekeruhan 

pada cairan didalam tabung reaksi 

yang dibandingkan dengan kontrol. 

Sedangkan pembacaan KBM 

ditentukan dengan melihat 

konsentrasi terkecil dari bahan uji 

yang masih dapat membunuh bakteri. 

 

HASIL 

Penelitian ekstrak etanol buah 

pepaya muda (Carica papaya L.) 

terhadap bakteri Enterococcus 

faecalis secara in vitro merupakan 

penelitian untuk mengetahui daya 

antibakteri buah pepaya muda 

dengan menentukan Kadar Hambat 

Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh 

minimal (KBM). Hasil penelitian 

pengaruh daya antibakteri ekstrak 

etanol buah pepaya muda (Carica 

papaya L.) terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis dapat dilihat 

pada Tabel 1. Dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Kadar Hambat Minimal (KHM) Ekstrak Etanol 

Buah Pepaya Muda (Carica papaya L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Enterococcus faecalis ATCC 29212. 

Tabung ke    Konsentrasi Bahan Uji (%)            I                      II                       III  

      1                           100%                         (-)(-)(-)(-)            (-)(-)(-)(-)      (-)(-)(-)(-) 

      2                           50%                             (-)(-)(-)                (-)(-)(-)          (-)(-)(-) 

      3                           25%                             (-)(-)(-)                (-)(-)(-)          (-)(-)(-) 

      4                           12,5%                            (-)(-)                    (-)(-)             (-)(-) 

      5                           6,25%                            (-)(-)                    (-)(-)             (-)(-) 

      6                           3,12%                              (-)                       (-)                  (-) 

      7                           1,56%                              (-)                       (-)                  (-) 

      8                           0,78%                             (+)                       (+)                 (+) 

      9                           0,39%                           (+)(+)                  (+)(+)            (+)(+) 

     10                          0,2%                           (+)(+)(+)             (+)(+)(+)       (+)(+)(+) 

     11                        Kontrol Positif             (+)(+)(+)             (+)(+)(+)        (+)(+)(+) 

     12                        Kontrol Negatif           (-)(-)(-)(-)            (-)(-)(-)(-)      (-)(-)(-)(-) 

 

Keterangan : 

(+)       : ditandai dengan tingkat kekeruhan rendah pada tabung dibandingkan 

dengan     kontrol positif 

(+)(+)       :  ditandai dengan tingkat kekeruhan sedang pada tabung dibandingkan 

dengan   kontrol positif 

(+)(+)(+)  : ditandai dengan tingkat kekeruhan tinggi pada tabung dibandingkan 

dengan   kontrol positif 

(-)       : ditandai dengan tingkat kejernihan rendah atau tidak adanya 

kekeruhan pada tabung dibandingkan dengan kontrol positif. 

(-)(-)       :  ditandai dengan tingkat kejernihan sedang atau tidak adanya 

kekeruhan pada tabung dibandingkan dengan kontrol positif. 

(-)(-)(-)    :  ditandai dengan tingkat kejernihan  tinggi atau tidak adanya 

kekeruhan pada tabung dibandingkan dengan kontrol positif. 

(-)(-)(-)(-) :  ditandai dengan tingkat kejernihan sangat tinggi atau tidak adanya 

kekeruhan pada tabung dibandingkan dengan kontrol positif. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Kadar Bunuh Minimal (KBM) Ekstrak Etanol 

Buah Pepaya Muda (Carica papaya L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Enterococcus faecalis ATCC 29212. 

Tabung ke-          Konsentrasi Bahan Uji (%)                   I         II        III 

      1                                   100%                                      +         +           +                  

      2                                   50%                               +         +           +  

      3                                   25%                                        +         +           +         

      4                                  12,5%                                      +         +           + 

      5                                  6,25%                                      +         +           +          

      6                                  3,13%                                      +         +           + 

      7                                 1,56%                                       +         +           +                       

      8                                 0,78%                                       +         +           +           

      9                                 0,39%                                       +         +           + 

     10                                0,2%                                         +         +           + 

     11                          Kontrol Positif                               +         +            + 

     12                          Kontrol Negatif                              -         -             - 

 

Keterangan : 

(+) : ditandai dengan adanya pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis  

   ATCC 29212 pada media agar. 

(-) : ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri Enterococcus  

              faecalis ATCC 29212 pada media agar. 

Pada Tabel 1. Diketahui nilai Kadar Hambat Minimal (KHM) ekstrak 

etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) terhadap bakteri Enterococcus 

faecalis adalah pada konsentrasi 1,56%, maka dapat dibuktikan bahwa ekstrak 

etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) memiliki daya hambat terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis. 

Pada Tabel 2. Dapat dilihat bahwa dari konsentrasi 0,2% hingga 

konsentrasi 100% ekstrak etanol buah pepaya muda (Carica papaya L.) belum 

mampu membunuh semua koloni bakteri Enterococcus faecalis. 
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DISKUSI 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya kemampuan 

daya antibakteri ekstrak etanol buah 

pepaya muda (Carica papaya L.) 

yaitu KHM dengan konsentrasi 

1,56%. Senyawa aktif pada buah 

pepaya muda yang diduga mampu 

menghambat bakteri Enterococcus 

faecalis adalah Enzim papain dan 

flavonoid. 

Struktur membran sel 

Enterococcus faecalis seperti bakteri 

gram positif lainnya tersusun atas 

peptidoglikan dan asam teikoat. 

Peptidoglikan adalah suatu polimer 

kompleks yang tersusun atas tiga 

bagian yaitu bagian rangka yang 

terdiri dari N-asetilglukosamin dan 

asam N-asetillmuramat yang 

berselang seling, satu set rantai 

samping tetrapeptida yang melekat 

pada asam N-asetilmuramat, dan satu 

set jembatan silang peptida yang 

idientik. Rantai-rantai peptidoglikan 

tersebut dihubungkan secara 

menyilang oleh asam amino
15

.  

Papain adalah sebuah enzim 

tumbuhan endolitik protease sistein 

yang diisolasi dari getah pepaya. 

Enzim papain terdiri dari protein 

yang distabilisasi olah tiga jembatan 

disulfida dimana molekul yang 

dilipat pada sepanjang jembatan dan 

menciptakan interaksi yang kuat 

pada sisi rantai dalam rangka 

menstabilkan enzim. Mekanisme dari 

fungsi papain sebagai pemecah 

protein adalah melalui bagian triad 

sistein-25 di tempat aktif yang 

menyerang carbonyl carbon pada 

rantai peptida dan membebaskan 

bagian terminal amino, jika ini 

terjadi pada rantai peptida dari 

protein maka protein pecah4. Zat lain 

pada pepaya yang memiliki efek 

antibakteri adalah lektin, saponin, 

polifenol dan flavonoid. Flavonoid 

bekerja dengan cara mendenaturasi 

protein sel bakteri dan merusak 

dinding sel bakteri. Oleh karena itu, 

ekstrak buah pepaya muda dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

salah satunya bakteri Enterococcus 

faecalis. 

Penelitian mengenai daya 

antibakteri ekstrak etanol buah 

pepaya muda (Carica papaya L.) 

dengan menggunakan metode 

maserasi telah terbukti teruji secara 

in vitro, bahwa ekstrak etanol buah 

pepaya muda (Carica papaya L.) 

mampu mengahambat pertumbuhan 

bakteri Enterococcus faecalis.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelirian 

menunjukkan bahwa ekstrak buah 

pepaya muda (Carica papaya L.) 

memiliki daya antibakteri terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis ATCC 

29212. Nilai Kadar Hambat Minimal 

(KHM) pada konsentrasi 1,56%, 

tetapi Kadar Bunuh Minimal (KBM) 

sampai dengan konsentrasi 100% 

belum memiliki daya bunuh 

minimal. 
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SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor 

utama ekstrak buah pepaya 

muda (Carica papaya L.) 

yang hanya mampu 

menghambat dan belum 

mampu membunuh bakteri 

Enterococcus faecalis ATCC 

29212. 

2. Perlu dilakukan penelitian 

dengan meningkatkan 

konsentrasi ekstrak buah 

pepaya muda (Carica papaya 

L.) lebih dari 100%, 

mengingat pada hasil  

3. penelitian yang terdapat 

pengurangan jumlah koloni. 

4. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan 

memisahkan dan menentukan 

senyawa zat aktif (fraksinasi 

dan isolasi senyawa aktif) 

seperti papain yang pada 

beberapa penelitian lain 

diunggulkan sebagai 

komponen utama pada 

pepaya yang mampu 

membunuh bakteri. 
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